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Abstrak: Kegiatan pengabdian ini dirancang untuk menjawab kebutuhan tersebut melalui
pelatihan dan pendampingan pemanfaatan ChatGPT, mencakup penggunaannya membantu
administrasi guru, menyusun materi pembelajaran, membuat media pembelajaran berupa
video animasi, serta pengenalan singkat tentang Al yang relevan bagi proses belajar-mengajar.
Kegiatan melibatkan lima guru, yakni seluruh tenaga pengajar yang ada di lembaga tersebut,
dan menempuh lima tahapan: observasi kebutuhan mitra, koordinasi dan persiapan,
pelaksanaan pelatihan, pendampingan praktik, dan evaluasi kegiatan. Evaluasi dijalankan
melalui pengamatan praktik peserta, sesi diskusi, dan angket kepuasan berskala Likert. Hasil
dari kegiatan pelatihan menunjukkan peningkatan positif pada aspek literasi digital guru dalam
memanfaatkan Al, baik dari segi pemahaman konsep maupun keterampilan praktis
mengoperasikan ChatGPT. Hal ini ditunjukkan dari hasil analisis angket menggunakan skala
Likert (1-5), dengan rata-rata skor kepuasan peserta sebesar 4,36, yang menandakan respons
guru cenderung positif terhadap pelaksanaan maupun manfaat kegiatan. Kegiatan ini
diharapkan dapat menjadi salah satu rujukan bagi penguatan literasi Al pada guru PAUD di
lokasi lain dengan kondisi serupa.

Kata Kunci: kecerdasan buatan; ChatGPT; literasi digital; kompetensi guru PAUD;
pengabdian masyarakat.

Abstract: This community service program was initiated to respond to that need through
training and mentoring on the use of ChatGPT, covering its application in teacher
administration, preparation of learning materials, creation of animated video learning media,
and a brief introduction to Al relevant to the teaching and learning process. The activity
involved five teachers, representing the entire teaching staff of the institution, and followed
five stages: partner needs assessment, coordination and preparation, training implementation,
practical mentoring, and evaluation. Evaluation was carried out through observation of
participants' practice, discussion sessions, and a Likert-scale satisfaction questionnaire. The
results of the training activity show a positive improvement in teachers' digital literacy in
utilizing Al, both in terms of conceptual understanding and practical skills in operating
ChatGPT. This is indicated by the results of a Likert-scale (1-5) questionnaire analysis, with
an average participant satisfaction score of 4.36, indicating a generally positive response
toward the implementation and benefits of the activity. This activity is expected to serve as a
reference for strengthening Al literacy among kindergarten teachers in similar settings.

Keywords: artificial intelligence; ChatGPT; digital literacy; kindergarten teacher competence;
community service.

PENDAHULUAN

Arus digitalisasi pendidikan tidak lagi berhenti di jenjang sekolah menengah
atau perguruan tinggi, melainkan sudah merambah ke pendidikan anak usia dini
(Maghfiroh et al., 2026). Guru KB (Kelompok Bermain) masa kini dituntut memiliki
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bekal teknologi yang cukup, bukan hanya demi menghidupkan suasana belajar di
kelas, tetapi juga untuk menuntaskan pekerjaan-pekerjaan pendukung yang selama ini
banyak menyita waktu (Mauliana & Ariyanti, 2024). Perubahan semacam ini
sesungguhnya membuka jalan bagi lembaga Kelompok Bermain untuk bekerja lebih
ringkas, meski di sisi lain turut menghadirkan tantangan bagi guru yang belum akrab
dengan perangkat digital, apalagi teknologi yang tergolong baru seperti kecerdasan
buatan (Khosibah et al., 2025). Kecerdasan buatan generatif, seperti ChatGPT,
belakangan banyak dilirik sebagai mitra kerja guru dalam menyusun bahan ajar,
merumuskan soal evaluasi, sampai meringankan pekerjaan administratif sehari-hari
(Widyawati & Rosyidah, 2026). Kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/Al)
generatif seperti ChatGPT kini mulai banyak dimanfaatkan sebagai mitra kerja guru,
mulai dari urusan administrasi hingga penyusunan bahan ajar yang lebih kreatif.

Tidak sedikit guru pendidikan anak usia dini yang masih asing dengan teknologi
ini, seperti dijumpai pada guru-guru KB Aisyiyah Bustanul Athfal Kupang Jabon,
Kabupaten Sidoarjo, yang sebelum kegiatan berlangsung belum pernah menyentuh Al
dalam pekerjaan sehari-hari. Perhatian terhadap pemanfaatan Al dalam pendidikan
bahkan sudah menjadi isu kebijakan global, mengingat lembaga internasional turut
menegaskan pentingnya penggunaan Al generatif secara bijak dan kontekstual, bukan
sekadar mengikuti tren teknologi semata. Beberapa kegiatan pengabdian juga
melaporkan bahwa ChatGPT membantu guru Kelompok Bermain menyusun materi
ajar yang lebih kreatif dan sesuai kebutuhan perkembangan anak, misalnya dalam
pengembangan bahan ajar bahasa maupun media pembelajaran tematik (Reba et al.,
2025). Selain untuk administrasi dan penyusunan materi, Al juga mulai dilirik guru
untuk membuat media pembelajaran yang lebih menarik, misalnya lewat pembuatan
video animasi berbantuan Al, yang pada sejumlah kegiatan pengabdian terbukti
mendorong literasi digital sekaligus kreativitas guru dalam mengemas materi ajar
(Nuryani et al., 2025). Meski peluang tersebut terbuka lebar, pemanfaatan Al semacam
ini masih terbilang asing bagi sebagian guru, terutama pada jenjang PAUD yang
selama ini lebih terbiasa dengan cara-cara pembelajaran konvensional (Prayitno et al.,
2026).

Guru pada jenjang ini pun umumnya belum banyak mendapat kesempatan
pelatihan teknologi yang berorientasi langsung pada praktik, sehingga pengetahuan
mereka tentang Al generatif cenderung terbatas pada apa yang pernah mereka dengar,
bukan yang pernah mereka coba sendiri. Kondisi semacam ini juga dijumpai di
sejumlah satuan PAUD/TK lain, yang pada dasarnya sudah terbuka terhadap teknologi
digital namun masih membutuhkan pendampingan agar pemanfaatannya benar-benar
melekat pada pekerjaan sehari-hari (Burhanuddin et al., 2026). Kondisi tersebut juga
ditemui pada mitra kegiatan pengabdian ini, yaitu KB Aisyiyah Bustanul Athfal yang
berlokasi di Desa Kupang, Kecamatan Jabon, Kabupaten Sidoarjo. Berdasarkan
observasi awal bersama kepala sekolah, Ibu Siti Qur'ani, diketahui bahwa seluruh guru
di lembaga ini, yang berjumlah lima orang, belum pernah menggunakan Al generatif
dalam pekerjaan sehari-hari, baik untuk administrasi maupun penyusunan bahan ajar.

Guru menyampaikan bahwa mereka sesungguhnya tertarik mencoba teknologi
tersebut, hanya saja belum memperoleh kesempatan pelatihan yang membimbing
mereka mempraktikkannya secara langsung. Temuan ini sejalan dengan sejumlah
kegiatan pengabdian serupa yang menunjukkan bahwa penguatan kompetensi guru
lewat pelatihan teknologi yang tepat sasaran turut berkontribusi terhadap peningkatan
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profesionalisme dan kualitas layanan pendidikan (Wintana et al., 2026). Berangkat
dari kondisi tersebut, tim pengabdian merancang kegiatan pelatihan dan
pendampingan pemanfaatan Al, khususnya ChatGPT, bagi guru-guru KB Aisyiyah
Bustanul Athfal Kupang Jabon. Materi yang disampaikan difokuskan pada
penggunaan ChatGPT untuk membantu administrasi guru, penyusunan materi
pembelajaran, pembuatan media pembelajaran berbasis video animasi, serta
pengenalan umum tentang Al yang dapat mendukung proses belajar-mengajar.

Kegiatan ini diharapkan membekali guru dengan keterampilan digital yang
relevan dengan tuntutan pendidikan masa kini, sekaligus menumbuhkan kepercayaan
diri guru untuk mencoba teknologi baru yang sebelumnya terasa jauh dari keseharian
mereka. Melalui pelatihan Al, guru dapat mengenal berbagai manfaatnya secara lebih
dekat dan memahami bahwa teknologi tersebut dapat digunakan secara sederhana
dalam mendukung tugas-tugas mereka (Nurhayati et al., 2024). Penyelenggaraan
praktik secara langsung, guru diharapkan semakin terbiasa memanfaatkan teknologi
digital sebagai bagian dari kegiatan pembelajaran dan administrasi di sekolah. Guru
diharapkan mampu menerapkan keterampilan yang diperoleh secara mandiri sesuai
dengan kebutuhan pembelajaran di kelas.

METODE PELAKSANAAN KEGIATAN

Evaluasi kegiatan dilakukan dengan menggunakan angket sebagai instrumen
pengumpulan data. Angket disusun menggunakan skala Likert dengan rentang skor 1—
5 untuk mengukur respons, persepsi, dan tingkat kepuasan guru terhadap pelaksanaan
pelatihan. Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi
seseorang atau kelompok terhadap suatu fenomena sosial. Dalam kegiatan ini, setiap
pernyataan diberikan lima alternatif jawaban, yaitu Sangat Tidak Setuju (STS) dengan
skor 1, Tidak Setuju (TS) dengan skor 2, Netral (N) dengan skor 3, Setuju (S) dengan
skor 4, dan Sangat Setuju (SS) dengan skor 5. Data yang diperoleh selanjutnya
dianalisis secara deskriptif untuk mengetahui respons dan tingkat kebermanfaatan
kegiatan pelatihan bagi guru.(Sugiyono, 2023)

Tabel 1. Kisi-kisi dan Indikator Instrumen Evaluasi Pelatihan

No Dimensi Indikator No. Item Pernyataan Kuisioner
Evaluasi
1 Respons Guru Kejelasan 1 Pemateri menyajikan materi pelatihan
Penyampaian secara jelas, runtut, dan mudah dipahami.
Interaksi & 2 Instruktur/tim pengabdi memberikan ruang
Antusiasme diskusi dan merespons pertanyaan peserta
dengan baik.
Kesesuaian 3 Metode dan media praktikum yang
Metode digunakan dalam pelatihan sangat efektif.
2 Tingkat Peningkatan 4 Kegiatan pelatihan ini menambah
Kebermanfaatan Keterampilan pengetahuan dan keterampilan teknis baru
bagi guru.
Relevansi 5 Materi yang disampaikan relevan dan dapat
Kebutuhan diimplementasikan langsung dalam
kegiatan pembelajaran/sekolah.
Kepuasan 6
Pelaksanaan
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Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di KB Aisyiyah
Bustanul Athfal, Desa Kupang, Kecamatan Jabon, Kabupaten Sidoarjo. Sasaran
kegiatan adalah seluruh guru pada lembaga tersebut yang berjumlah lima orang.
Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui lima tahapan yang disusun secara sistematis
sesuai dengan kebutuhan mitra, yaitu observasi kebutuhan mitra, koordinasi dan
persiapan, pelaksanaan pelatihan, pendampingan praktik, serta evaluasi kegiatan.
Setiap tahapan dilaksanakan secara berkesinambungan untuk memastikan kegiatan
berjalan secara efektif dan memberikan manfaat yang sesuai dengan kebutuhan guru
sebagai peserta kegiatan.

Observasi Kebutuhan Mitra.

Tahap ini dilakukan dengan mengamati kondisi lembaga dan berdiskusi secara
langsung bersama pihak sekolah untuk mengidentifikasi kebutuhan guru dalam
pemanfaatan teknologi Al Diskusi juga dilakukan bersama kepala sekolah,untuk
mengetahui sejauh mana guru mengenal dan memanfaatkan Al dalam pekerjaan
sehari-hari. Hasil observasi menunjukkan bahwa kelima guru di lembaga tersebut
belum pernah menggunakan Al generatif, baik untuk membantu administrasi maupun
dalam penyusunan materi ajar. Meskipun demikian, para guru menunjukkan
ketertarikan untuk mengenal dan mencoba pemanfaatan Al dalam mendukung tugas
dan kegiatan pembelajaran.

Koordinasi dan Persiapan.

Tim pengabdian berkoordinasi dengan pihak sekolah terkait jadwal, tempat, dan
kebutuhan teknis pelatihan, kemudian menyusun materi berupa panduan pemanfaatan
ChatGPT untuk administrasi, penyusunan materi ajar, dan pembuatan media
pembelajaran berbasis video animasi. Pelatihan dilaksanakan pada tanggal 31 Juli
2026 dengan memanfaatkan laptop sebagai perangkat pendukung kegiatan dan
Pixverse Al sebagai platform berbasis kecerdasan buatan yang digunakan dalam
proses pelatihan. Penggunaan kedua media tersebut bertujuan untuk memberikan
pengalaman praktik secara langsung kepada peserta dalam memanfaatkan teknologi
kecerdasan buatan untuk mendukung proses pembuatan dan pengembangan konten.
Selama kegiatan berlangsung, peserta diberikan kesempatan untuk mengikuti
demonstrasi, mencoba fitur-fitur yang tersedia, serta mempraktikkan penggunaan
Pixverse secara mandiri dengan pendampingan dari pemateri. Kegiatan ini diharapkan
dapat meningkatkan pemahaman dan keterampilan peserta dalam menggunakan
teknologi Al secara efektif sesuai dengan kebutuhan.

Pelaksanaan Pelatihan.

Kegiatan pelatihan dilaksanakan pada pukul 10.00 WIB sampai 12.00 WIB
bertempat di KB Aisyiyah Bustanul Athfal Kupang Jabon, dan dihadiri oleh lima
peserta yang merupakan seluruh guru di lembaga tersebut. Kegiatan menggunakan
laptop sebagai perangkat pendukung dan Pixverse Al sebagai platform utama dalam
pelaksanaan pelatihan. Kegiatan diawali dengan penyampaian materi mengenai
pengenalan dan pemanfaatan teknologi kecerdasan buatan, yang kemudian dilanjutkan
dengan demonstrasi penggunaan fitur-fitur Al oleh pemateri. Setelah demonstrasi,
peserta diberikan kesempatan untuk melakukan praktik secara langsung menggunakan
laptop masing-masing dengan pendampingan dari pemateri.

Pada akhir kegiatan, peserta diberikan kesempatan untuk menerapkan Al secara
langsung dalam mendukung tugas administrasi guru, penyusunan materi
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pembelajaran, serta pembuatan media pembelajaran berbasis video animasi. Peserta
mempraktikkan penggunaan ChatGPT dan PixVerse Al berdasarkan materi dan
keterampilan yang telah diperoleh selama pelatihan. Penerapan Al mencakup
penggunaan ChatGPT untuk membantu administrasi guru, penyusunan materi
pembelajaran, serta pembuatan rancangan media pembelajaran, kemudian dilanjutkan
dengan pemanfaatan PixVerse Al untuk mengembangkan gambar menjadi video
animasi sederhana. Kegiatan ini bertujuan untuk memastikan peserta mampu
menerapkan Al secara mandiri dan sesuai dengan kebutuhan dalam mendukung proses
pembelajaran.

Pendampingan Praktik.

Setelah pemaparan materi, kelima peserta didampingi secara langsung untuk
mempraktikkan penyusunan instruksi atau prompt sederhana pada ChatGPT. Praktik
tersebut diarahkan untuk membantu guru dalam menyelesaikan kebutuhan
administrasi dan menyusun materi ajar sederhana. Pendampingan dilakukan secara
personal dengan menyesuaikan kemampuan dan kebutuhan masing-masing guru.
Jumlah peserta yang relatif kecil memungkinkan setiap guru memperoleh perhatian,
arahan, dan bimbingan secara lebih intensif selama proses praktik.

Evaluasi Kegiatan.

Evaluasi dilakukan melalui tiga cara, yaitu pengamatan langsung terhadap hasil
praktik peserta selama pelatihan, sesi diskusi dan tanya jawab untuk menggali
pemahaman serta kendala yang dialami peserta, dan angket kepuasan menggunakan
skala Likert (1 = sangat tidak setuju sampai 5 = sangat setuju) untuk mengukur persepsi
kelima peserta terhadap manfaat dan penyelenggaraan kegiatan.(Firdaus Ridwan
Sutartal, Asri Widiatsih2, 2021).

1. Observasi Kebutuhan Mitra
Amati kebutuhan guru

2. Koordinasi dan Persiapan
Susun jadwal dan materi

3. Pelaksanaan Pelatihan
Paparan materi ChatGPT

4. Pendampingan Praktik
Bimbing praktik langsung

5. Evaluasi Kegiatan
Angket dan diskusi

Gambar 1. Bagan pelaksanaan pelatihan
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IMPLEMENTASI KEGIATAN DAN PEMBAHASAN

Kondisi Awal Mitra.

Hasil observasi awal yang dilakukan pada KB Aisyiyah Bustanul Athfal
Kupang, Jabon, menunjukkan bahwa lima guru yang menjadi mitra belum pernah
memanfaatkan teknologi kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/Al) generatif
dalam pelaksanaan tugas sehari-hari, baik untuk keperluan administrasi maupun
penyusunan bahan ajar. Kondisi tersebut tidak menunjukkan rendahnya minat guru
terhadap perkembangan teknologi, tetapi lebih berkaitan dengan keterbatasan
pengalaman dan belum tersedianya kesempatan untuk memperoleh pelatihan yang
memberikan pengalaman praktik secara langsung. Berdasarkan hasil diskusi dengan
kepala sekolah dan guru, diketahui bahwa guru memiliki ketertarikan untuk
mempelajari pemanfaatan Al, tetapi masih memerlukan pendampingan dalam
memahami cara menyusun perintah (prompt), memilih keluaran yang sesuai, serta
mengoptimalkan hasil Al untuk kebutuhan pembelajaran dan administrasi (Khosibah
et al., 2025).

Keterbatasan pengalaman tersebut menyebabkan pemanfaatan Al generatif di
lingkungan mitra belum menjadi bagian dari aktivitas kerja guru. Padahal,
perkembangan teknologi digital memberikan peluang bagi pendidik untuk
memanfaatkan berbagai perangkat digital dalam mendukung perencanaan
pembelajaran, penyusunan bahan ajar, pengembangan media pembelajaran, dan
pekerjaan administratif. Pemanfaatan teknologi Al juga dapat membantu guru
memperoleh alternatif ide dan materi secara lebih cepat, meskipun hasil yang
dihasilkan tetap memerlukan pemeriksaan, penyesuaian, dan pertimbangan
profesional dari guru. Dengan demikian, kemampuan menggunakan Al tidak hanya
berkaitan dengan kemampuan teknis mengoperasikan aplikasi, tetapi juga kemampuan
guru dalam memberikan instruksi yang tepat, mengevaluasi hasil, dan
menyesuaikannya dengan karakteristik peserta didik (Maulana et al., 2025).
Permasalahan yang ditemukan pada mitra juga menunjukkan adanya kesenjangan
antara perkembangan teknologi digital dengan keterampilan pemanfaatannya dalam
praktik pendidikan. Guru PAUD memiliki kebutuhan yang beragam dalam
menjalankan tugas, mulai dari penyusunan perencanaan kegiatan, pembuatan bahan
dan media pembelajaran, penyusunan administrasi, hingga penyampaian informasi
kepada orang tua. Oleh karena itu, penguatan kompetensi digital guru menjadi penting
agar teknologi tidak hanya dikenal secara teoritis, tetapi dapat digunakan secara praktis
dan sesuai dengan kebutuhan pembelajaran anak usia dini. Pelatihan yang disertai
praktik dan pendampingan menjadi salah satu pendekatan yang relevan karena
memberikan kesempatan kepada guru untuk mencoba teknologi secara langsung,
memperoleh umpan balik, serta membangun kepercayaan diri dalam penggunaannya
(Laga et al., 2025).

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan pelatihan Al generatif bagi guru KB
Aisyiyah Bustanul Athfal Kupang diarahkan untuk memberikan pengalaman langsung
dalam memanfaatkan Al untuk mendukung pekerjaan guru. Materi pelatihan
mencakup pengenalan Al generatif, penyusunan prompt sederhana, pemanfaatan Al
untuk membantu administrasi dan bahan ajar, serta pengembangan media
pembelajaran berbasis teknologi. Pendampingan dilakukan selama praktik agar guru
tidak hanya memahami konsep, tetapi juga mampu mencoba dan menghasilkan produk
sederhana yang relevan dengan kebutuhan di satuan PAUD. Pendekatan tersebut
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diharapkan dapat menjadi langkah awal dalam meningkatkan keterampilan digital
guru sekaligus mendorong pemanfaatan teknologi secara lebih efektif dalam kegiatan
pembelajaran (Armaijn et al., 2024).

Gambar 2. Dokumentasi kondisi awal

Pelatihan Pemanfaatan ChatGPT untuk Administrasi dan Materi Pembelajaran

Pada sesi ini, kelima peserta diperkenalkan pada ChatGPT sebagai alat bantu
menyusun dokumen administrasi serta merancang materi pembelajaran. Guru dilatih
menyusun instruksi atau prompt sederhana agar hasil keluaran Al sesuai dengan
kebutuhan pembelajaran anak usia dini. contoh prompt yang dipraktikkan dan hasil
keluaran, misalnya “Buatkan surat undangan rapat orang tua murid TK [Nama TK]
yvang akan diadakan pada hari Sabtu, tanggal [tanggal], pukul 09.00 WIB di aula
sekolah. Acara membahas persiapan pentas seni akhir tahun. Gunakan bahasa yang
sopan dan formal”. Temuan ini memperkuat hasil kegiatan pengabdian sejenis yang
menunjukkan bahwa guru cenderung memandang Al sebagai alat bantu produktivitas
yang dapat menghemat waktu penyusunan bahan ajar, meskipun pemanfaatannya
belum optimal sebelum mendapat pelatihan.

- P w
Gambar 3. Dokumentasi pelaksanaan pelatihan pemanfaatan Al
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Gambar 4. Contoh hasil praktik peserta menyusun materi/administrasi
menggunakan ChatGPT.

Pelatihan Pembuatan Media Pembelajaran Berbasis Video Animasi
Menggunakan ChatGPT dan Pixverse Al.

Kelima peserta diperkenalkan pada pemanfaatan Al untuk membuat media
pembelajaran berupa video animasi sederhana yang sesuai dengan karakteristik anak
usia dini. Dalam praktiknya, guru menggunakan ChatGPT untuk menghasilkan
gambar animasi sebagai bahan awal, kemudian memanfaatkan PixVerse Al untuk
mengubah gambar tersebut menjadi video animasi. Guru diberikan contoh prompt
yang dapat digunakan untuk menghasilkan rancangan media pembelajaran, yang
diawali dengan membuka ChatGPT dan memasukkan prompt: “Buat gambar huruf
besar dan huruf kecil ‘A’ dan ‘a’, kemudian berikan beberapa contoh benda yang
diawali dengan huruf ‘A’, menggunakan ilustrasi yang menarik dan sesuai untuk anak
usia 3 tahun.” Setelah gambar yang dihasilkan sesuai dengan kebutuhan, gambar
tersebut selanjutnya dimasukkan ke dalam PixVerse Al untuk dianimasikan
menggunakan prompt. “Ubah gambar ini menjadi video animasi yang menarik, ceria,
dan edukatif untuk anak usia 3 tahun. Buat gerakan sederhana dan lembut,
pertahankan bentuk serta warna objek utama, dan tambahkan efek animasi yang
menyenangkan tanpa mengubah isi gambar.” Melalui praktik tersebut, peserta
memperoleh pengalaman langsung dalam memanfaatkan Al secara bertahap, mulai
dari menghasilkan bahan visual hingga mengembangkannya menjadi media
pembelajaran berbasis video animasi.”

© % g TN 5 S A B AR RO T e e el % 0
o

Gambar 5. Contoh hasil pembuata}l media pembelajaran video animasi berbantuan
Al
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Hasil Evaluasi Kegiatan.

Berdasarkan pengamatan selama sesi praktik, kelima peserta mampu mengikuti
langkah-langkah penggunaan ChatGPT dengan cukup baik setelah mendapatkan
pendampingan, meskipun sebagian peserta masih membutuhkan bimbingan tambahan
pada tahap penyusunan prompt. Pada sesi diskusi, peserta menyampaikan bahwa
materi pelatihan bermanfaat dan relevan dengan kebutuhan pekerjaan sehari-hari.
[Perlu Diisi Penulis: kutipan atau rangkuman tanggapan peserta]. Sesuai arahan
pembimbing, evaluasi kepuasan turut diukur melalui angket berskala Likert (1 =
sangat tidak setuju sampai 5 = sangat setuju) yang diisi oleh kelima peserta.
Rekapitulasi hasil angket disajikan pada Tabel 1.

Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Angket Kepuasan Peserta (Skala Likert 1-5)

No Aspek yang Dinilai Rata-rata Skor
1 Kejelasan penyampaian materi pelatihan 4,6
2 Kebermanfaatan materi bagi pekerjaan guru sehari-hari 4.4
3 Kualitas pendampingan praktik 4,2
4  Kepercayaan diri menggunakan ChatGPT setelah pelatihan 4,2
5 Kepuasan terhadap keseluruhan penyelenggaraan kegiatan 4,4

Rata-rata skor keseluruhan dari kelima aspek tersebut berada pada angka 4,36
dari skala maksimal 5, yang menunjukkan respons peserta cenderung positif terhadap
penyelenggaraan maupun manfaat kegiatan. Skor tertinggi diperoleh pada aspek
kejelasan penyampaian materi (4,6), sedangkan skor terendah, meskipun tetap
tergolong tinggi, berada pada aspek kualitas pendampingan praktik dan kepercayaan
diri menggunakan ChatGPT (masing-masing 4,2). Kondisi ini mengindikasikan bahwa
penyampaian materi sudah cukup mudah dipahami peserta, namun proses
pendampingan agar guru benar-benar percaya diri mempraktikkan ChatGPT secara
mandiri masih dapat diperkuat lagi, misalnya melalui pendampingan lanjutan
pascapelatihan. Secara umum, hasil ini menunjukkan bahwa pelatihan disertai
pendampingan langsung cukup efektif menumbuhkan pemahaman awal guru terhadap
Al generatif, sejalan dengan kegiatan pengabdian teknologi pendidikan lain yang
menekankan pentingnya pendekatan praktik agar keterampilan yang diperoleh benar-
benar diterapkan dalam pekerjaan sehari-hari guru (Nurhayati et al., 2026).

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan
pemahaman dan keterampilan awal lima guru KB Aisyiyah Bustanul Athfal Kupang
Jabon, Kabupaten Sidoarjo, dalam memanfaatkan kecerdasan buatan (Artificial
Intelligence/Al) generatif, khususnya ChatGPT, untuk mendukung pekerjaan
administrasi, penyusunan materi pembelajaran, dan pembuatan media pembelajaran
berupa video animasi. Kegiatan dilaksanakan melalui lima tahapan, yaitu observasi
kebutuhan mitra, koordinasi dan persiapan, pelaksanaan pelatihan, pendampingan
praktik, dan evaluasi. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa guru yang sebelumnya
belum pernah menggunakan Al dalam pekerjaan sehari-hari memperoleh pemahaman
dan pengalaman praktik awal dalam menggunakan ChatGPT melalui penyusunan
prompt sederhana dan penerapannya pada kebutuhan guru. Evaluasi menggunakan
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angket skala Likert 1-5 menghasilkan rata-rata skor kepuasan sebesar 4,36, yang
menunjukkan respons positif guru terhadap pelaksanaan dan manfaat kegiatan.
Dengan demikian, pelatihan dan pendampingan praktik secara langsung dapat
membantu memberikan pengalaman awal bagi guru PAUD dalam mengenal dan
mencoba pemanfaatan Al generatif sesuai kebutuhan pekerjaan. Sebagai tindak lanjut,
diperlukan pendampingan berkelanjutan agar guru dapat mengembangkan
keterampilan penggunaan ChatGPT secara konsisten, kritis, dan sesuai dengan
kebutuhan pembelajaran anak usia dini.
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